Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi kekurangan hal-hal yang biasa untuk
dipunyai seperti makanan, pakaian, tempat berlindung dan air minum, hal-hal ini
berhubungan erat dengan kualitas hidup. Kemiskinan kadang juga berarti tidak
adanya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan yang mampu mengatasi masalah

kemiskinan dan mendapatkan kehormatan yang layak sebagai warga negara.

Menurut Amartya Sen dalam Bloom dan Canning, (2001) bahwa seseorang
dikatakan miskin bila mengalami "capability deprivation™ dimana seseorang
tersebut mengalami kekurangan kebebasan yang substantif. Menurut Bloom dan
Canning, kebebasan substantif ini memiliki dua sisi: kesempatan dan rasa aman.

Kesempatan membutuhkan pendidikan dan keamanan membutuhkan kesehatan.

Menurut World Bank, dalam definisi kemiskinan adalah: “The denial of choice
and opportunities most basic for human development to lead a long healthy,
creative life and enjoy a decent standard of living freedom, self esteem and the

respect of other”.

Dari definisi tersebut diperoleh pengertian bahwa kemiskinan itu merupakan
kondisi dimana seseorang tidak dapat menikmati segala macam pilihan dan

kesempatan dalam pemenuhan kebutuhan dasarnya seperti tidak dapat memenubhi
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kesehatan, standar hidup layak, kebebasan, harga diri, dan rasa dihormati seperti
orang lain. Pengertian kemiskinan dalam arti luas adalah keterbatasan yang
disandang oleh seseorang, sebuah keluarga, sebuah komunitas, atau bahkan
sebuah negara yang menyebabkan ketidaknyamanan dalam kehidupan,
terancamnya penegakan hak dan keadilan, terancamnya posisi tawar (bargaining)
dalam pergaulan dunia, hilangnya generasi, serta suramnya masa depan bangsa
dan negara. Negara-negara maju yang lebih menekankan pada “kualitas hidup”
yang dinyatakan dengan perubahan lingkungan hidup melihat bahwa laju
pertumbuhan industri tidak mengurangi bahkan justru menambah tingkat polusi
udara dan air, mempercepat penyusutan sumber daya alam, dan mengurangi
kualitas lingkungan. Sementara untuk negara-negara yang sedang berkembang,
pertumbuhan ekonomi yang relative tinggi pada tahun 1960 sedikit sekali

pengaruhnya dalam mengurangi tingkat kemiskinan.

Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat mencerminkan keberhasilan
pembangunan pada wilayah tersebut. Apabila suatu wilayah dapat meningkatkan
laju pertumbuhan ekonominya maka wilayah tersebut dapat dikatakan sudah
mampu melaksanankan pembangunan ekonomi dengan baik. Akan tetapi yang
masih menjadi masalah dalam pembangunan ekonomi ini adalah apakah
pertumbuhan ekonomi yang terjadi pada suatu wilayah sudah merata diseluruh
lapisan masyarakat. Harapan pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan dapat

meningkatkan pendapatan per kapita masyarakat.

Kemiskinan (poverty) merupakan masalah yang dihadapi oleh seluruh negara,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini dikarenakan kemiskinan

itu bersifat multidimensional artinya karena kebutuhan manusia itu bermacam-
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macam, maka kemiskinan pun memiliki banyak aspek primer yang berupa miskin

akan aset, organisasi sosial politik, pengetahuan, dan keterampilan serta aspek

sekunder yang berupa miskin akan jaringan sosial, sumber-sumber keuangan, dan

informasi. Dimensi-dimensi kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk

kekurangan gizi, air, perumahan yang sehat, perawatan kesehatan yang kurang

baik, dan tingkat pendidikan yang rendah. Selain itu, dimensidimensi kemiskinan

saling berkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini berarti

kemajuan atau kemunduran pada salah satu aspek dapat mempengaruhi kemajuan

atau kemunduran aspek lainnya.

Dan aspek lain dari kemiskinan ini adalah bahwa yang miskin itu manusianya
baik secara individual maupun kolektif (Simatupang, 2003). Menurut
Djojohadikusumo (1995) pola kemiskinan ada empat yaitu, Pertama adalah
persistent poverty, yaitu kemiskinan yang telah kronis atau turun temurun. Pola
kedua adalah cyclical poverty, yaitu kemiskinan yang mengikuti pola siklus
ekonomi secara keseluruhan. Pola ketiga adalah seasonal poverty, yaitu
kemiskinan musiman seperti dijumpai pada kasus nelayan dan petani tanaman
pangan. Pola keempat adalah accidental poverty, yaitu kemiskinan karena
terjadinya bencana alam atau dampak dari suatu kebijakan tertentu yang

menyebabkan menurunnya tingkat kesejahteraan suatu masyarakat.

Secara ekonomi, kemiskinan dapat dilihat dari tingkat kekurangan sumber daya
yang dapat digunakan memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan
kesejahteraan sekelompok orang. Secara politik, kemiskinan dapat dilihat dari

tingkat akses terhadap kekuasaan yang mempunyai pengertian tentang system

politik yang dapat menentukan kemampuan sekelompok orang dalam menjangkau
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dan menggunakan sumber daya. Secara sosial psikologi, kemiskinan dapat dilihat
dari tingkat kekurangan jaringan dan struktur sosial yang mendukung dalam

mendapatkan kesempatan peningkatan produktivitas.

Ukuran kemiskinan menurut Kuncoro, (1997) secara sederhana dan yang umum

digunakan dapat dibedakan menjadi tiga,

yaitu:

1. Kemiskinan Absolut

Seseorang termasuk golongan miskin absolut apabila hasil pendapatannya
berada di bawah garis kemiskinan dan tidak cukup untuk menentukan kebutuhan
dasar hidupnya. Konsep ini dimaksudkan untuk menentukan tingkat pendapatan
minimum yang cukup untuk memenuhi kebutuhan fisik terhadap makanan,
pakaian, dan perumahan untuk menjamin kelangsungan hidup. Kesulitan utama
dalam konsep kemiskinan absolut adalah menentukan komposisi dan tingkat
kebutuhan minimum karena kedua hal tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh adat
kebiasaan saja, tetapi juga iklim, tingkat kemajuan suatu negara, dan faktor-faktor
ekonomi lainnya. Walaupun demikian, untuk dapat hidup layak, seseorang
membutuhkan barang-barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan fisik dan

sosialnya.

2. Kemiskinan Relatif

Seseorang termasuk golongan miskin relatif apabila telah dapat memenuhi
kebutuhan dasar hidupnya, tetapi masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan

keadaan masyarakat sekitarnya. Berdasarkan konsep ini, garis kemiskinan akan
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mengalami perubahan bila tingkat hidup masyarakat berubah sehingga konsep
kemiskinan ini bersifat dinamis atau akan selalu ada. Oleh karena itu, kemiskinan
dapat dari aspek ketimpangan sosial yang berarti semakin besar ketimpangan
antara tingkat penghidupan golongan atas dan golongan bawah, maka akan

semakin besar pula jumlah penduduk yang dapat dikategorikan selalu miskin.

3. Kemiskinan Kultural

Seseorang termasuk golongan miskin kultural apabila sikap orang atau
sekelompok masyarakat tersebut tidak mau berusaha memperbaiki tingkat
kehidupannya sekalipun ada usaha dari pihak lain yang membantunya atau dengan
kata lain seseorang tersebut miskin karena sikapnya sendiri yaitu pemalas dan

tidak mau memperbaiki kondisinya.

Menurut Kuncoro (2001) terdapat tiga faktor penyebab kemiskinan jika dipandang
dari sisi ekonomi. Pertama, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan
pola kepemilikan sumberdaya yang menimbulkan distribusi pendapatan yang
timpang. Penduduk miskin hanya memiliki sumberdaya yang terbatas dan
kualitasnya rendah. Kedua kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam kualitas
sumberdaya manusia. Kualitas sumberdaya manusia yang rendah berarti
produktifitanya rendah, yang pada gilirannya upahnya rendah. Rendahnya kualitas
sumberdaya manusia ini karena rendahnya pendidikan, nasib yang kurang
beruntung, adanya diskriminasi atau keturunan.ketiga kemiskinan muncul karena

perbedaan akses dalam modal.
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Pemerintah telah mempersiapkan beberapa program prioritas penanggulangan

kemiskinan dalam tahun 2007 didukung oleh beberapa program prioritas lain,

antara lain:

1.

Memberdayakan kelompok miskin yaitu meningkatkan kualitas sumber
daya manusia penduduk miskin dengan meningkatkan etos kerja,
meningkatkan disiplin dan tanggung jawab, perbaikan konsumsi dan
peningkatan gizi, serta perbaikan kemampuan dalam penguasaan IPTEK.
Menerapkan kebijakan ekonomi moral yaitu pengembangan system
ekonomi moral sangat diperlukan sehingga tidak semata-mata
mengejarkeuntungan tetapi harus adil, sehingga dibutuhkan keadilan
ekonomi yang bersumber pada Pancasila bukan pada ekonomi modern
yang tidak sesuai dengan budaya bangsa.

Melakukan pemetaan kemiskinan yaitu langkah awal dalam upaya
penanggulangan kemiskinan yaitu mengenali karakteristik dari penduduk
yang miskin sehingga diperlukan pemetaan kemiskinan yang digunakan

sebagai alat untuk memecahkan persoalan yang mereka alami.
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1. Ukuran Kemiskinan

Garis kemiskinan adalah suatu ukuran yang menyatakan besarnya pengeluaran
untuk memenuhi kebutuhan dasar minimum makanan dan kebutuhan non
makanan, atau standar yang menyatakan batas seseorang dikatakan miskin bila
dipandang dari sudut konsumsi. Garis kemiskinan yang digunakan setiap negara
berbeda-beda, sehingga tidak ada satu garis kemiskinan yang berlaku umum. Hal

ini disebabkan karena adanya perbedaan lokasi dan standar kebutuhan hidup.

Menurut Badan Pusat Statistik (2010), penetapan perhitungan garis kemiskinan
dalam masyarakat adalah masyarakat yang berpenghasilan dibawah Rp 7.057 per
orang per hari. Penetapan angka Rp 7.057 per orang per hari tersebut berasal dari
perhitungan garis kemiskinan yang mencakup kebutuhan makanan dan non
makanan. Untuk kebutuhan minimum makanan digunakan patokan 2.100
kilokalori per kapita per hari. Sedang untuk pengeluaran kebutuhan minimum
bukan makanan meliputi pengeluaran untuk perumahan, pendidikan, dan

kesehatan.

Sedangkan ukuran menurut World Bank menetapkan standar kemiskinan
berdasarkan pendapatan per kapita. Penduduk yang pendapatan per kapitanya
kurang dari sepertiga rata-rata pendapatan perkapita nasional. Dalam konteks
tersebut, maka ukuran kemiskinan menurut World Bank adalah USD $2 per orang

per hari.

2. Penyebab Kemiskinan

Menurut Sharp et al. (2000), kemiskinan terjadi dikarenakan beberapa sebab

yaitu :
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1. Rendahnya kualitas angkatan kerja.

Penyebab terjadinya kemiskinan adalah rendahnya kualitas angkatan kerja
(SDM) yang dimiliki oleh suatu Negara, biasanya yang sering menjadi acuan
tolak

ukur adalah dari pendidikan (buta huruf). Semakin tinggi angkatan kerja yang
buta

huruf semakin tinggi juga tingkat kemiskinan yang terjadi.

2. Akses yang sulit terhadap kepemilikan modal.

Terbatasnya modal dan tenaga kerja menyebabkan terbatasnya tingkat produksi
yang dihasilkan sehingga akan menyebabkan kemiskinan.

3. Rendahnya masyarakat terhadap penguasaan teknologi.

Pada jaman era globalisasi seperti sekarang menuntut seseorang untuk dapat
menguasai alat teknologi. Semakin banyak seseorang tidak mampu menguasai dan
beradaptasi dengan teknologi maka akan menyebabkan pengangguran. Dan dari
hal

ini awal mula kemiskinan terjadi. Semakin banyak jumlah pengangguran maka
semakin tinggi potensi terjadi kemiskinan.

4. Penggunaan sumber daya yang tidak efisien.

Penduduk yang tinggal dinegara berkembang terkadang masih jarang
memanfaatkan secara maksimal sumber daya yang ada. Sebagai contoh
masyarakat di

desa untuk memasak lebih cenderung menggunakan kayu bakar dari pada
menggunakan gas yang lebih banyak digunakan pada masyarakat perkotaan.

5. Tingginya pertumbuhan penduduk.



25

Menurut teori Malthus, pertumbuhan penduduk sesuai dengan deret ukur
sedangkan untuk bahan pangan sesuai dengan deret hitung. Berdasarkan hal ini
maka

terjadi ketimpangan antara besarnya jumlah penduduk dengan minimnya bahan
pangan yang tersedia. Hal ini merupakan salah satu indikator penyebab terjadinya
kemiskinan.

Menurut Kuncoro (2000) kemiskinan dapat disebabkan oleh :

a) Kemiskinan muncul akibat perbedaan akses dan modal.

b) Kemiskinan muncul akibat rendahnya kualitas sumber daya manusia sehingga
akan mempengaruhi terhadap produktifitas dan pendapatan yang diperoleh.
Kuncoro (2000) jika dilihat secara makro maka kemiskinan muncul akibat
ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya sehingga akan menyebabkan
distribusi

pendapatan yang timpang.

Menurut Prastyo (2010) beberapa sumber dan proses penyebab terjadinya
kemiskinan, yaitu:

a. Policy induces processes, yaitu proses pemiskinan yang dilestarikan,
direproduksi

melalui pelaksanaan suatu kebijakan, diantaranya adalah kebijakan anti
kemiskinan,

tetapi relitanya justru melestarikan.

b. Socio-economic dualism, negara bekas koloni mengalami kemiskinan karena
poal

produksi kolonial, yaitu petani menjadi marjinal karena tanah yang paling subur
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dikuasai petani sekala besar dan berorientasi ekspor.

c. Population growth, prespektif yang didasari oleh teori Malthus, bahwa
pertambahan penduduk seperti deret ukur sedangkan pertambahan pangan seperti
deraet hitung.

d. Resaurces management and the environment, adalah unsur mismanagement
sumber daya alam dan lingkungan, seperti manajemen pertanian yang asal tebang
akan menurunkan produktivitas.

e. Natural cycle and processes, kemiskinan terjadi karena siklus alam. Misalnya
tinggal dilahan kritis, dimana lahan itu jika turun hujan akan terjadi banjir, akan
tetapi jika musim kemarau kekurangan air, sehingga tidak memungkinkan
produktivitas yang maksimal dan terus-menerus.

f. The marginalization of woman, peminggiran kaum perempuan karena masih
dianggap sebagai golongan kelas kedua, sehingga akses dan penghargaan hasil
kerja yang lebih rendah dari laki-laki.

g. Cultural and ethnic factors, bekerjanya faktor budaya dan etnik yang
memelihara

kemiskinan. Misalnya pada pola konsumtif pada petani dan nelayan ketika panenj
raya, serta adat istiadat yang konsumtif saat upacara adat atau keagamaan.

h. Exploatif inetrmediation, keberadaan penolong yang menjadi penodong, seperti
rentenir.

i. Inetrnal political fragmentation and civil stratfe, suatu kebijakan yang
diterapkan

pada suatu daerah yang fragmentasi politiknya kuat, dapat menjadi penyebab

kemiskinan.
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J. Interbational processe, bekerjanya sistem internasional (kolonialisme dan
kapitalisme) membuat banyak negara menjadi miskin.
Ketika pendapatan perkapita meningkat dan merata maka kesejahteraan
masyarakat akan tercipta dan ketimpangan akan berkurang. Ada teori yang
mengatakan bahwa ada trade off antara ketidakmeratan dan pertumbuhan. Namun
kenyataan membuktikan ketidakmerataan di Negara Sedang Berkembang (NSB)
dalam dekade belakangan ini ternyata berkaitan dengan pertumbuhan rendah,
sehingga di banyak NSB tidak ada trade off antara pertumbuhan dan
ketidakmerataan ( Kuncoro, 2006).
Kuznets mengatakan bahwa tahap awal pertumbuhan ekonomi, distribusi
pendapatan cenderung memburuk, dan tahap selanjutnya, distribusi
pendapatannya akan membaik, namun pada suatu waktu akan terjadi peningkatan
disparitas lagi dan akhirnya menurun lagi.
Menurut Kuncoro ( 1997) di kalangan para pakar pembangunan telah ada
konsensus bahwa laju pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak hanya berdampak
buruk terhadap supply bahan pangan, namun juga semakin membuat kendala bagi
pengembangan tabungan, cadangan devisa, dan sumberdaya manusia. Terdapat
tiga alasan mengapa pertumbuhan penduduk yang tinggi akan memperlambat
pembangunan :
1. Pertumbuhan penduduk yang tinggi akan dibutuhkan untuk membuat
konsumsi dimasa mendatang semakin tinggi. Rendahnya sumberdaya
perkapita akan menyebabkan penduduk tumbuh lebih cepat, yang

gilirannya membuat investasi dalam “kualitas manusia” semakin sulit.
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2. Banyak negara dimana penduduknya masih sangat tergantung dengan
sector pertanian, pertumbuhan penduduk mengancam keseimbangan antara
sumberdaya alam yang langka dan penduduk. Sebagian karena
pertumbuhan penduduk memperlambat perpindahan penduduk dari sektor
pertanian yang rendah produktifitasnya ke sektor pertanian modern dan
pekerjaan modern lainnya.

4. Pertumbuhan penduduk yang cepat membuat semakin sulit melakukan
perubahan yang dibutuhkan untuk meningkatkan perubahan ekonomi dan
sosial. Tingginya tingkat kelahiran merupakan penyumbang utama
pertumbuhan kota yang cepat.

Kuncoro (2001) menyatakan bahwa pendekatan pembangunan tradisional lebih
dimaknai sebagai pembangunan yang lebih memfokuskan pada peningkatan
PDRB suatu provinsi, Kabupaten, atau kota. Sedangkan pertumbuhan ekonomi
dapat dilihat dari pertumbuhan angka PDRB (Produk Domestik Regional Bruto)
ini umumnya PDRB baru dihitung berdasarkan dua pendekatan, yaitu dari sisi
sektoral / lapangan usaha dan dari sisi penggunaan. Selanjutnya PDRB juga
dihitung berdasarkan harga berlaku dan harga konstan. Total PDRB menunjukkan
jumlah seluruh nilai tambah yang dihasilkan oleh penduduk dalam periode

tertentu.

B. Indeks Pembangunan Manusia

Pembangunan manusia merupakan salah satu alat ukur yang dapat digunakan
untuk menilai kualitas pembangunan manusia, baik dari sisi dampaknya terhadap

kondisi fisik manusia (kesehatan dan kesejahteraan) maupun yang bersifat non-
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fisik (intelektualitas). Pembangunan yang berdampak pada kondisi fisik
masyarakat tercermin dalam angka harapan hidup serta kemampuan daya beli,

sedangkan dampak non-fisik dilihat dari kualitas pendidikan masyarakat.

Indeks pembangunan manusia merupakan indikator strategis yang banyak
digunakan untuk melihat upaya dan kinerja program pembangunan secara
menyeluruh di suatu wilayah. Dalam hal ini IPM dianggap sebagai gambaran dari
hasil program pembangunan yang telah dilakukan beberapa tahun sebelumnya.
Demikian juga kemajuan program pembangunan dalam suatu periode dapat
diukur dan ditunjukkan oleh besaran IPM pada awal dan akhir periode tersebut.
IPM merupakan ukuran untuk melihat dampak kinerja pembangunan wilayah
yang mempunyai dimensi yang sangat luas, karena memperlihatkan kualitas
penduduk suatu wilayah dalam hal harapan hidup, intelelektualitas dan standar
hidup layak. Pada pelaksanaan perencanaan pembangunan, IPM juga berfungsi
dalam memberikan tuntunan dalam menentukan prioritas perumusan kebijakan
dan penentuan program pembangunan. Hal ini juga merupakan tuntunan dalam
mengalokasikan anggaran yang sesuai dengan kebijakan umum yang telah

ditentukan oleh pembuat kebijakan dan pengambil keputusan.

IPM merupakan indeks komposit yang dihitung sebagai rata-rata sederhana dari 3
(tiga) indeks yang menggambarkan kemampuan dasar manusia dalam memperluas

pilihan-pilihan, yaitu:

1. Angka Harapan Hidup

2. Indeks Pendidikan

3. Indeks Standart Hidup Layak



Rumus umum yang dipakai adalah sebagai berikut :

IPM =1/3 (X1 + X2 + X3)

Di mana :

X1 = Indeks Harapan Hidup

X2 = Indeks Pendidikan

X3 = Indeks Standart Hidup Layak

Masing-masing komponen tersebut terlebih dahulu dihitung indeksnya sehingga
bernilai antara O (terburuk) dan 1 (terbaik). Untuk memudahkan dalam analisa

biasanya indeks ini dikalikan 100.

Komponen Indeks Pembangunan Manusia

Indikator Komponen IPM NilaiMinimum  NilaiMaksimum
Angka Harapan Hidup (e0) 25,0 85,0
Angka Melek Huruf (Lit) 0 100
Rata-rata Lama Sekolah (MYS) 0 15
Purchasing Power Parity (PPP) 360.000 737.720

Sumber: BPS, BAPPENAS, 2004

1. Indeks Harapan Hidup

Indeks Harapan Hidup menunjukkan jumlah tahun hidup yang diharapkan dapat

dinikmati penduduk suatu wilayah. Dengan memasukkan informasi mengenai

30
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angka kelahiran dan kematian per tahun diharapkan akan mencerminkan rata-rata
lama hidup sekaligus hidup sehat masyarakat. Sehubungan dengan sulitnya
mendapatkan informasi orang yang meninggal pada kurun waktu tertentu, maka
untuk menghitung angka harapan hidup digunakan metode tidak langsung . Data
dasar yang dibutuhkan dalam metode ini adalah rata-rata anak lahir hidup dan
rata-rata anak masih hidup dari wanita pernah kawin. Secara singkat, proses
penghitungan angka harapan hidup ini disediakan oleh program Mortpak. Untuk
mendapatkan Indeks Harapan Hidup dengan cara menstandartkan angka harapan
hidup terhadap nilai maksimum dan minimumnya. Dalam pembangunan manusia,
yang pertama dilakukan adalah mengusahakan agar penduduk dapat mencapai
“usia hidup”(longevity) yang panjang dan sehat. Usia hidup menurut UNDP
diukur dengan angka harapan hidup waktu lahir (Life Expentancy at Birth) yang
dinotasikan dengan eo. eo dihitung menggunakan metode tidak langsung (metode

brass, varian trussel) berdasarkan variabel rata-rata anak yang masih hidup.

2. Indeks Pendidikan

Penghitungan Indeks Pendidikan (IP) mencakup dua indikator yaitu angka melek
huruf (Lit) dan rata-rata lama sekolah (MYS). Populasi yang digunakan adalah
penduduk berumur 15 tahun ke atas karena pada kenyataannya penduduk usia
tersebut sudah ada yang berhenti sekolah. Batasan ini diperlukan agar angkanya
lebih mencerminkan kondisi sebenarnya mengingat penduduk yang berusia
kurang dari 15 tahun masih dalam proses sekolah atau akan sekolah sehingga

belum pantas untuk rata-rata lama sekolahnya.



32

Kedua indikator pendidikan ini dimunculkan dengan harapan dapat
mencerminkan tingkat pengetahuan (cerminan angka Lit), dimana Lit merupakan
proporsi penduduk yang memiliki kemampuan baca tulis dalam suatu kelompok
penduduk secara keseluruhan. Sedangkan cerminan angka MY'S merupakan

gambaran terhadap keterampilan yang dimiliki penduduk.

3. Indeks Standar Hidup Layak

Standar hidup layak merupakan komponen ketiga selain dua komponen diatas
yang juga diakui secara luas sebagai unsur dasar pembangunan manusia. Berbeda
dengan UNDP yang menggunakan GDP riil perkapita yang disesuaikan untuk
mengukur standar hidup layak, BPS dalam menghitung standar hidup layak
menggunakan rata-rata pengeluaran perkapita riil yang disesuaikan dengan

formula Atkinson.

C. Pengangguran

Dalam standar pengertian yang sudah ditentukan secara internasional, yang
dimaksudkan dengan pengangguran adalah seseorang yang sudah digolongkan
dalam angkatan kerja yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu
tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang
diinginkannya. Oleh sebab itu, menurut Sukirno (2000) pengangguran biasanya
dibedakan atas 3 jenis berdasarkan keadaan yang menyebabkannya, antara lain:
1. Pengangguran friksional, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh tindakan
seseorang pekerja untuk meninggalkan kerjanya dan mencari kerja yang lebih

baik atau sesuai dengan keinginannya.
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2. Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh adanya

perubahan struktur dalam perekonomian.

3. Pengangguran konjungtur, yaitu pengangguran yang disebabkan oleh kelebihan
pengangguran alamiah dan berlaku sebagai akibat pengurangan dalam permintaan

agregat.

Sedangkan menurut Arsyad (1997), bentuk-bentuk pengangguran adalah:

1. Pengangguran terbuka (open unemployment), adalah mereka yang mampu dan
seringkali sangat ingin bekerja tetapi tidak tersedia pekerjaan yang cocok untuk

mereka.

2. Setengah pengangguran (under unemployment), adalah mereka yang secara
nominal bekerja penuh namun produktivitasnya rendah sehingga pengurangan

dalam jam kerjanya tidak mempunyai arti atas produksi secara keseluruhan.

3. Tenaga kerja yang lemah (impaired), adalah mereka yang mungkin bekerja

penuh tetapi intensitasnya lemah karena kurang gizi atau penyakitan.

4. Tenaga kerja yang tidak produktif, adalah mereka yang mampu bekerja secara

produktif tetapi tidak bisa menghasilkan sesuatu yang baik.

Menurut Tambunan (2001), pengangguran dapat mempengaruhi tingkat

kemiskinan dengan berbagai cara, antara lain:

1. Jika rumah tangga memiliki batasan likuiditas yang berarti bahw konsumsi saat

ini sangat dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, maka bencana pengangguran akan
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secara langsung mempengaruhi incomepoverty rate dengan consumption poverty

rate.

2. Jika rumah tangga tidak menghadapi batasan likuiditas yang berarti bahwa
konsumsi saat ini tidak terlalu dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, maka
peningkatan pengangguran akan menyebabkan peningkatan kemiskinan dalam

jangka panjang, tetapi tidak terlalu berpengaruh dalam jangka pendek.

Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan lapangan kerja
yang relatif lambat menyebabkan masalah pengangguran yang ada di negara yang
sedang berkembang menjadi semakin serius. Tingkat pengangguran terbuka
sekarang ini yang ada di negara yang sedang berkembang seperti Indonesia rata-
rata sekitar 10 persen dari seluruh angkatan kerja di perkotaan. Masalah ini
dipandang lebih serius lagi bagi mereka yang berusia antara 15 - 24 tahun yang

kebanyakan mempunyai pendidikan yang lumayan.

Namun demikian, tingkat pengangguran terbuka di perkotaan hanya menunjukkan
aspek-aspek yang tampak saja dari masalah kesempatan kerja di negara yang
sedang berkembang yang bagaikan ujung sebuah gunung es. Apabila mereka tidak
bekerja konsekuensinya adalah mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan dengan
baik, kondisi seperti ini membawa dampak bagi terciptanya dan membengkaknya
jumlah kemiskinan yang ada. Ada hubungan yang erat sekali antara tingginya
tingkat pengangguran, luasnya kemiskinan, dan distribusi pendapatan yang tidak
merata. Bagi sebagian besar mereka, yang tidak mempunyai pekerjaan yang tetap
atau hanya bekerja paruh waktu (part time) selalu berada diantara kelompok

masyarakat yang sangat miskin. Mereka yang bekerja dengan bayaran tetap di
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sektor pemerintah dan swasta biasanya termasuk diantara kelompok masyarakat
kelas menengah ke atas. Namun demikan, adalah salah jika beranggapan bahwa
setiap orang yang tidak mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedang yang bekerja
secara penuh adalah orang kaya. Hal ini karena kadangkala ada pekerja di
perkotaan yang tidak bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaan yang lebih
baik yang lebih sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak pekerjaan
yang mereka rasakan lebih rendah dan mereka bersikap demikian karena mereka
mempunyai sumber lain yang bisa membantu masalah keuangan mereka (Arsyad,

1997)

Di samping penjelasan tersebut, salah satu mekanisme pokok untuk mengurangi
kemiskinan dan ketidakmerataan distribusi pendapatan di Negara sedang
berkembang adalah memberikan upah yang memadai dan menyediakan

kesempatan kerja bagi kelompok masyarakat miskin ( Arsyad, 1997).

Besarnya dampak krisis terhadap kemiskinan yang menyebabkan menjamurnya
insiden kebangkrutan sebagai akibat tekanan pada kesempatan kerja di sektor
informal perkotaan semakin besar. Hal tersebut menunjukkan ada hubungan yang
erat sekali antara tingginya tingkat pengangguran dengan luasnya kemiskinan.
Pada negara yang sedang berkembang bukan saja menghadapi kemerosotan dalam
ketimpangan relatif tetapi juga masalah kenaikan dalam kemiskinan dan tingkat

pengangguran.

Besarnya dimensi kemiskinan tercermin dari jumlah penduduk yang tingkat
pendapatan atau konsumsinya berada di bawah tingkat minimum yang telah

ditetapkan. Masyarakat miskin pada umumnya menghadapi permasalahan
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terbatasanya kesempatan kerja, terbatasnya peluang mengembangkan usaha,
melemahnya perlindungan terhadap aset usaha, perbedaan upah, serta lemahnya
perlindungan kerja terutama bagi pekerja anak dan pekerja perempuan seperti

buruh migran perempuan dan pembantu rumah tangga.

Oleh sebab itu, dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN), pemerintah telah merumuskan berbagai rencana untuk memenuhi hak
masyarakat miskin atas pekerjaan dan pengembangan usaha yang layak guna

mengurangi tingkat pengangguran. Rencana tersebut antara lain:

1. Meningkatkan efektifitas dan kemampuan kelembagaan pemerintah dalam

menegakkan hubungan industrial yang manusiawi.

2. Meningkatkan kemitraan global dalam rangka memperluas kesempatan kerja

dan meningkatkan perlindungan kerja.

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat miskin dalam rangka

mengembangkan kemampuan kerja dan berusaha.

D. Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian tentang kemiskinan di berbagai negara telah dilakukan oleh

sejumlah peneliti dengan daerah dan periode waktu yang berbeda pula, antara lain
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Whisnu Adhi Saputra (2011) yang berjudul “
Analisis Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM, Pengangguran Terhadap
Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Tengah’ . Penelitian ini bertujuan
menganalisis bagaimana dan seberapa besar pengaruh variabel Jumlah Penduduk,
PDRB, Indeks Pembangunan Manusiaj dan Pengangguran terhadap tingkat
kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Tengah.

Model regresi yang digunakan adalah metode analisis regresi linier berganda
(Ordinary Least Squares Regression Analysis) dengan menggunakan Panel Data
dengan menggunakan pendekatan efek tetap (Fixed Effect Model). Penelitian ini
menggunakan dummy tahun sebagai salah satu variabelnya. Penggunaan dummy
tahun dalam penelitian ini adalah untuk melihat variasi tingkat kemiskinan antar

waktu di Kabupaten/Kota Jawa Tengah

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fatkhul Mufid Cholili (2013) yang berjudul “
Analisis Pengaruh Pengangguran, PDRB, IPM Terhadap Tingkat Jumlah
Penduduk Miskin ( Studi Kasus 33 Provinsi di Indonesia ) ”. Penelitian ini
menganalisis faktor yang mempengaruhi kemiskinan di Indonesia. Tujuan
penelitian ini untuk melihat bagaimana tiga variabel independen berpengaruh
terhadap kemiskinan di Indonesia, dengan variabel independen adalah indeks
pembangunan manusia,produk domestik regional bruto, dan pengangguran baik
secara simultan maupun secara parsial.

Teori kemiskinan, pertumbuhan PDRB dan IPM dengan model Ordinary Least
Square (OLS) digunakan untuk melihat bagaimana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil penelitian memperlihatkan adanya pengaruh

secara simultan dari ketiga variabelindependen dengan koefisien determinan 0.743
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(R-Square). Namun ketika diuji secara parsial PDRB tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan, sedangkan IPM dan pengangguran secara parsial

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto Siregar dan Dwi Wahyu Winarti
(2006) yang berjudul “Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Penurunan
Jumlah Penduduk Miskin” bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh serta dampak dari pertumbuhan ekonomi terhadap jumlah penduduk
miskin Indonesia, hal ini dilakukan karena jumlah penduduk miskin akibat krisis
belum berhasil dikurangi bahkan cenderung meningkat. Penelitian ini
menggunakan data panel dan variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kemiskinan, PDRB, tingkat inflasi, jumlah lulusan tingkat smp, sma, agrishare,
industri share, dan dummy krisis. Kesimpulan dari penelitian adalah bahwa tidak
hanya pertumbuhan ekonomi saja yang mampu mengurangi kemiskinan suatu

daerah melainkan efek kebawah (tickle down effect).

4. Penelitian yang dilakukan oleh Deny Tisna Amijaya (2008) yang berjudul
“Pengaruh ketidakmerataan distribusi pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 2003- 2004”
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ketidakmerataan
distribusi pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengangguran terhadap tingkat

kemiskinan di Indonesia tahun 2003-2004.

Penelitian ini menggunakan metode Panel Data dan variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kemiskinan, ketidakmerataan distribusi pendapatan,

pertumbuhan ekonomi, dan tingkat pengangguran.



Kesimpulan dari penelitian adalah bahwa variabel ketidakmerataan distribusi
pendapatan berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan, variabel
pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan,
sedangkan variabel pengangguran berpengaruh positif terhadap tingkat
kemiskinan
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